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Irsyad1, Drs. Andrizal, M.Pd2, Dwi Sudarno Putra,ST,MT3ABSTRAKPenelitian ini membahas tentang Pengaruh Pengunaan Media Pembelajaran CD InteraktifTerhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Diklat Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan RinganKelas XI Program Studi Teknik Otomotif SMK Negeri 1 Padang.Tujuan penelitian ini adalahuntuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan mediapembelajaran cd interaktif dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode belajarbiasa atau ceramah dan untuk memperbaiki cara berfikir dan keterampilan komunikasi siswa.Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, populasipenelitian ini adalah siswa kelas XI teknik otomotif sepeda motor semester 1 Juli-Desember2017 SMK Negeri 1 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018, yang berjumlah 50 orang. Instrumenpenelitian ini adalah tes hasil belajar berbentuk objektif. Tes berjumlah 25 butir soal yangtelah diuji validitas dan realibilitasnya, untuk menguji hipotesis menggunakan uji t kesamaandua rata-rata.thitung (3,40)>ttabel(2,01063)danpersentasepengaruh9,22%.Darihasilpenelitiandiperolehnilai rata-ratahasilbelajarkelaseksperimen83,36dan76,32untukkelaskontrol.Dengandemikiandapatdisimpulkanada Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran CD Interaktif TerhadapHasil Belajara Siswa Pada Mata Diklat Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan Kelas XIProgram Studi Teknik Otomotif SMK Negeri 1 PadangKataKunci:Media Pembelajaran CD Interaktif, MotodeCeramah,Hasil Belajar
ABSTRACT

This study discussesThe Effect of Interactive CD Learning Media on Student Learning Outcomes
in the Eye Training of Light Electric Vehicle Maintenance Class XI Automotive Engineering
Program of SMK Negeri 1 Padang. The purpose of this research is to know the difference of
student learning result which is taught by using group discussion study method with student
learning result taught by ordinary study method or lecture and to improve student's thinking
and communication skill. This research type is quantitative approach with experiment method,
this research population is student of class X motor vehicle automotive technique semester 1
July-December 2017 SMK Negeri 1 Tarusan Lesson Year 2017/2018, which amounts to 50
people. The instrument of this research is objective test result of learning. The test amounted to
25 items of questions that have been tested for validity and reliability, to test the hypothesis
using a two-t equality test. tcount (3,40)> ttable (2,01063) and percentage of effect 9,22%. From
the research result, it is got the mean value of experimental class learning result 83,36 and
76,32 for control class. Thus it can be concluded there is The Effect of Interactive CD Learning
Media on Student Learning Outcomes in the Eye Training of Light Electric Vehicle Maintenance
Class XI Automotive Engineering Program of SMK Negeri 1 Padang.
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PENDAHULUAN
LatarBelakang MasalahKedudukan media pembelajaran ada dalamkomponen mengajar sebagai salah satu upayauntuk mempertinggi proses interaksi guru-siswadan interaksi siswa dan lingkungan belajarnya.Fungsi media pembelajaran adalah sebagai alatbantu mengajar, yakni menunjang penggunaanmetode mengajar yang dipergunakan guru. Olehkarena itu, media pembelajaran yang digunakanharus efektif dan selektif sesuai dengan pokokbahasan yang diajarkan.Selain metode pembelajaran, mediapembelajaran merupakan faktor yang sangatpenting diperhatikan karena ikut menentukankeberhasilan pembelajaran. Kegunaan mediadalam kegiatan pembelajaran adalah untukmemfasilitasi proses komunikasi dan belajar.Kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari proseskomunikasi, dimana informasi dari sumber belajarperlu disampaikan kepada penerima (siswa). Disinilah letak pentingnya media sebagai perantaraatau saluran yang membawa informasi atau materidari sumber belajar pada penerima. Jika mediaatau saluran itu baik dan tepat sesuai denganmuatan yang dibawa, maka informasi akanditerima baik oleh siswaNamun kenyataan di lapangan, selamapeneliti melaksanakan kegiatan Observasiwawancara dan pengamatan terhadap gurubersangkutan di SMK Negeri 1 Padang tanggal 9s/d 11 februari 2017. Didapati bahwa hasil belajarsiswa kelas XI TOKR A, XI TOKR B di SMK Negeri 1Padang masih banyak nilai siswa yang dibawahKKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dan nilai KKMuntuk pelajaran kejuruan adalah ≤ 75.

No Kelas JumlahPesertaDidik KKM NilaiRata-Rata1. TOKRA 25 75 712. TOKRB 25 75 60,88Dari tabel diatas dapat disimpulkansebagian siswa masih belum mencapai kriteriaketuntasan minimum (KKM) mata pelajaranPemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan diSMK N 1 Padang  kelas XI yaitu 75,00 . Pada kelasXI TOKRAmasih terdapat 13 orang yang belummencapai KKM untuk mata pelajaranPemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan,sedangkan pada kelas TOKRB16 orang.

Mengingat luasnya cakupan yangberkaitan dengan penelitian ini, agar tidakmenyimpang   dari masalah yang   diteliti,penulismerumuskan masalahdalamsebuahkalimatyaitu: seberapabesarPengaruhOenggunaan Media Pembelajaran CDInteraktif Terhadap Hasil Belajar SiswaPada Mata Diklat Pemeliharaan KelistrikanKendaraan Ringan Kelas XI Program StudiTeknik Otomotif SMK Negeri 1 Padang.Tujuan penelitianini Untuk mengetahuiperbedaan hasil belajar siswa yangdiajarkan dengan menggunakan Mediapembelajaran CD Interaktifdengan hasilbelajar siswa yang diajarkan dengan metodebelajar biasa atau ceramah Pada MataPemeliharaan Kelistrikan Kendaraan RinganKelas XI Teknik Otomotif  SMK Negeri 1Padang.
KAJIANTEORI
Hasil BelajarMenurut Dimyati (2006:3)menyatakan “Hasil belajar merupakanberakhirnya puncak proses belajar dengankata lain hasil belajar merupakan tingkatpenguasaan yang dicapai oleh siswa dalammengikuti program belajar mengajar,sesuai dengan tujuan yang ditetapkan”[1].Selaras dengan hal tersebut Warsito dalamDepdiknas (2006: 125) mengemukakan:“Bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandaidengan adanya perubahan perilaku ke arahpositif yang relatif permanen pada diriorang yang belajar”[2].Hasil belajar adalah sejumlahpengalaman yang diperoleh siswa yangmencakup bidang kognitif, afektif, danpsikomotor.Belajar tidak hanya pada matapelajaran saja, tapi juga penguasaan,kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat,penyesuaian, macam-macam keterampilandan cita-cita. Hal tersebut senada denganpendapat Oemar (2001:45)[3].Berdasarkan pernyataan para ahli diatas mengenai definisi hasil belajar, makadapat disimpulkan hasil belajar sebagaiperubahan perilaku secara positif sertakemampuan yang dimiliki siswa dari suatuinteraksi tindak belajar dan mengajar yangberupa hasil belajar intelektual, strategikognitif, sikap dan nilai, inovasi verbal, danhasil belajar motorik. Perubahan tersebut



dapat diartikan terjadinya peningkatan danpengembangan yang lebih baik dibandingkandengan sebelumnya.
Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Hasil
BelajarHasil  belajar adalah kemampuan yangdimiliki siswa setelah menerima pengalamanbelajarnya. Hasil belajar mempunyai perananpenting dalam pembelajaran. Proses penilaianterhadap hasil belajar dapat memberikaninformasi kepada guru tentang  kemajuan siswadalam upaya mencapai tujuan belajar seperti yangterdapat dalam UUSPN No.20 tahun 2003 pasal 1dan 3 melalui kegiatan pembelajaran. Selanjutnyadari informasi tersebut guru dapat menyusun danmembina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut baikuntuk keseluruhan kelas maupun individu. Factor-factor yang mempengaruhi hasil belajar banyakdikemukakan oleh para ahli, diantaranya Wina(2008:15)[4] mengemukakan bahwa faktor-faktoryang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagaiberikut :a. Faktor GuruKeberhasilan suatu sistem pembelajaran,guru merupakan komponen yangmenentukan.Hal ini disebabkan gurumerupakan orang yang secara langsungberhadapan dengan siswa.b. Faktor siswaSiswa adalah organisme yang unik yangberkembang sesuai dengan tahapperkembangannya. Perkembangan anak adalahperkembangan seluruh aspek kepribadiannya,akan tetapi tempo dan irama perkembanganmasing-masing anak pada setiap aspek tidakselalu samac. Faktor sarana dan prasaranaSarana adalah segala sesuatu yang mendukungseara langsung terhadap kelancaran prosespembelajaran, missalnya media pembelajaran,alat-alat pengajaran, perlengkapan sekolah, danlain sebagainya.d. Faktor lingkunganDilihat dari dimensi lingkungan ada duafaktor yang dapat mempengaruhi prosespembelajaran yaitu faktor organisasi kelas danfaktor iklim sosisal-psikologis

Klasifikasi Hasil BelajarPerumusan aspek-aspek kemampuan yangmenggambarkan output peserta didik yangdihasilkan dari proses pembelajaran dapatdigolongkan kedalam tiga klasifikasi,berdasarkan taksonomi Bloom. Bloommenamakan cara klasifikasi itu dengan “The
taxonomy of education objective”. MenurutBloom yang dikutip dari Munir (2008:54)[5]mengatakan tujuan pendidikan ataupembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalamtiga domain yakni :a. Domain kognitif ; berkenaan dengankemampuan dan kecakapan-kecakapanintelektual berfikir.b. Domain afektif ; berkenaan dengan sikap,kemampuan dan penguasaan segi-segiemosional, yaitu perasaan, sikap, dan nilai.c. Domain psikomotor : berkenaan dengansuatu keterampilan-keterampilan ataugerakan-gerakan fisik.Menurut Bloom dalam Zainal (2009:21)[6]a. Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjangkemampuan yang menuntut peserta didikuntuk dapat mengenali atau mengetahuikonsep, prinsip, istilah tanpa harusmengerti atau dapat menggunakannya.b. Pemahaman (comprehension), yaitujenjang kemampuan yang menuntutpeserta didik untuk memahami ataumengerti tentang materi pelajaran yangdisampaikan guru dan dapatmemanfaatkan tanpa harusmenghubungkannya dengan lain-lain.Kemampuan ini dijabarkan lagi menjaditiga yaitu menerjemahkan, menafsirkandan mengektrapolasi.c. Penerapan (application), yaitu jenjangkemampuan yang menuntut peserta didikuntuk menggunakan ide-ide umum, tatacara ataupun metode, prinsip, dan teoridalam situasi baru dan konkret.d. Analisis (analysis), yaitu kemampuan yangmenuntut peserta didik untukmenguraikan suatu situasi atau keadaantertentu ke dalam unsur-unsur ataukomponen pembentukannya. Kemampuananalisis dikelompokkan menjadi tiga yaituanalisis unsur, analisis hubungan, dananalisis prinsip-prinsip yang terorganisir.



e. Sintesis (synthesis) yaitu, jenjang kemampuanyang menuntut peserta didik untukmenghasilkan sesuatu yang baru dengan caramenggabungkan berbagai faktor. Hasil yangdiperoleh dapat berupa tulisan, rencana ataumekanisme.f. Evaluasi (evaluation) yaitu jenjang kemampuanyang menuntut peserta didik untuk dapatmengevaluasi suatu keadaan, pernyataan ataukonsep berdasarkan kriteria tertentu.
PembelajaranMenurut Hamalik (2005:57) mengemukakakan“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yangtersusun meliputi unusur-unsur manusiawi,material, fasilitas, perlengkapan dan proseduryang saling mempengaruhi guna mencapai tujuanpembelajaran” [7].Menurut teori konstruktivisme, belajar adalahkegiatan yang aktif dengan cara subjek belajarmembangun sendiri pengetahuannya. Subjekbelajar juga mencari sendiri makna dari sesuatuyang mereka pelajari.hal ini senada denganpendapat Sardiman (2010:38) yang mengatakanbahwa “proses mengajar bukanlah kegiatanmemindahkan pengetahuan dari guru ke siswa,tetapi suatu kegiatan yang memungkinkan siswauntuk merekonstruksi sendiri pengetahuannya”[8]. Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaranadalah suatu konsepsi dari dua dimensi kegiatan(belajar dan mengajar) yang memiliki komponenantara lain: tujuan, materi, metode dan evaluasi.Dimana komponen-komponen tersebut salingberhubungan satu dengan yang lainnya untukmencapai tujuan pembelajaran. Serta memiliki cirikhas muatan seperti: rencana, kesalingtergantungan dan tujuan.
Media Pembelajaran
a. Pengertian Media PembelajaranKata media adalah bentuk jamak dari“medium” yang berasal dari bahasa latin “medius”yang berarti tengah. Dalam bahasa Indonesia kata“medium” dapat diartikan sebagai perantara atauselang.Pengertian media mengarah pada suatuyang mengantar atau meneruskan informasi(pesan) antara sumber pemberi pesan dansipenerima pesan. Namun kita membatasi hanyapada media pendidikan saja, yakni media yang

digunakan sebagai alat dan bahan yangdigunakan dalam proses belajar mengajar.Smaldino (2005) menyatakan mediasebagai “sarana komunikasi dan sumberinformasi, berupa media cetak maupunaudio-visual serta peralatannya, mediahendak dapat dimanipulasi, dilihat didengar,dibaca dan yang digunakan dalam kegiatanpembelajaran” [9] sejalan dengan Arief(2009:7) yang menyatakan “media adalahsegala sesuatu yang dapat digunakan untukmenyalirkan pesan dari pengririm kepenerima sehingga dapat merangsangpikiran, perasaan, perhatian dan minatsiswasedimikian rupa sehingga proses belajarterjadi [10].Dari beberapa pernyataan tersebutmaka dapat disimpulkan bahwa mediapembelajaran merupakan suatu alat bantuyang digunakan sebagai sarana komunikasi,membantu proses pembelajaran,menyalurkan pesan atau informasi dari gurukepada siswa. Media dapat berbentuk alat-alat elektronik, gambar, buku teks, modul,dan sebagainya.
b. Fungsi dan Manfaat Media

PembelajaranFungsi danmanfaat media pembelajarandalam meningkatkan hasil belajardiungkapkan oleh Azhar (2006:23) yangmengatakan bahwa :[1]Kualitas hasil belajar dapatditingkatkan bila mana intergrasi kata dangambar sebagai media pembelajaran dapatmengkomunikasikan elelemenpengetahuan dengan cara terorganisirdengan baik dan jelas. [2] Pembelajaranakan lebih menarik perhatian siswasehingga dapat menumbuhkan hasilbelajar. [3] Bahan pembelajaran akan lebihjelas maknanya sehingga dapat lebihdipahami oleh siswa danmemungkainkannya menguasai danmencapai tujuan pembelajaran. [4] Metodepembelajaran akan lebih bervariasi, tidaksemata-mata komunikasi verbalmelaluipenuturan kata-kata oleh guru, sehinggasiswa tidak bosan dan guru tidakkehabisan tenaga, apalagi kalau gurumengajar pada setiap jam pembelajaran.



Klasifikasi Pemilihan Media“Menurut Azhar Arsyad (2006:75-76),, adabeberapa kriteria yang diperhatikan dalammemilih media pembelajaran yaitu: [1]sesuaidengan tujuan intruksional yang dipakai, [2] tepatuntuk dukung isi pelajaran, [3] praktis, luwes danbertahan, [4] guru terampil dalammenggunakannya, [5] penglompokan sasaran dan,[6] mutu teknis” [12].Penggolongan media merupakan salah satuusaha mempermudah pengkategorian dariberagam jenis media. Pendapat ini diperkuat olehHaney dan Ulmer yang dikutip dalam Yusufhadi(2004:462) mengungkapkan “Ada tiga kategoriutama media pembelajaran, yakni : pertama mediayang mampu menyajikan informasi karena itudisebut dengan media penyaji. Kedua, media yangmengandung informasi yang disebut mediaobjek.Ketiga, media yang memungkinkanberinteraksi disebut media audiovisual” [13].
CD Multimedia Interaktifa. PengertianMedia interaktif adalah suatu media yangdilengkapi dengan alat pengontrol yang dapatdioperasikan oleh pengguna, sehinggapengguna dapat memilih apa yang dikehendakiuntuk proses selanjutnya (Daryanto,2010: 51)[14] sejalan dengan pernnyataan tersebut Wina92013:221) mengatakan “CD interaktif dapatdigunakan pada berbagai jenjang pendidikandan  berbagai studi. Sifat media ini selaininteraktif juga bersifat multimedia terdapatunsur-unsur media secara lengkap meliputisound, animasi, video, teks dan grafis” [15]Kelebihan menggunakan multimediainteraktif dalam pembelajaran adalah sebagaiberikut:[1]Mampu menggabungkan antara teks,gambar, audio, animasi maupun video dalamsatu kesatuan yang saling mendukung gunatercapainya tujuan pembelajaran. [2]Menambah motivasi pembelajaran selamaproses belajar mengajarHingga didapat tujuanpembelajaran yang diinginkan. [3] Sistempembelajaran lebih interaktif. [4] Mampumenvisualisasi materi yang selama ini sulituntuk diterangkan hanya sekedar denganpenjelasan atau lat peraga yang konvensional

Kekurangan menggunakanmultimediainteraktif dalam pembelajaran adalah sebagaiberikut:[1] Harus ada persiapan yang cukup menyitawaktu dan tenaga. [2]Penggunaannya haruspada perangkat PC atau laptop. [3] Pendidik(guru) harus memiliki kemampuan untukmengoperasikan   program.Dari beberapa pengertian mediainteraktif yang dikemukakan para ahli dapatdisimpulkan bahwa media interaktif adalahmedia yang dilengkapi pengontrol/petunjukyang dapat dioperasikan oleh pengguna,sehingga pengguna dapat memilih apa yangdikehendaki untuk proses selanjutnya,dimana minimal media ini harus mempunyaistruktur pendahuluan, menu utama, menumateri, menu soal, menu kuis, halamanmateri, halaman soal, halaman informasi, danhalaman penutup.
Langkah-Langkah Penggunaan Media
Pembelajaran CD Interaktif Dalam KelasAda beberapa langkah-langkahpenggunaan Media pembelajaran CDInteraktif yaitu : [1] Tahap Persiapan [2]Tahap Pendahuluan [3] Tahap Inti [4] TahapPenutup.
METODE PENELITIANPenelitian inimenggunakanpendekatankuantitatif dengan metode eksperimen
(Quasy Eksperimen). Quasy eksperimen adalahjenis design penelitian eksperimen yangbelum mendekati pada kesempurnaan
Defenisi OperasionalVariabelPenelitian ini memiliki dua variabelyaitu penggunaan media pembelajaran CDinteraktif dan tanpa menggunakan mediapembelajaran cd interaktif sebagai variabelbebas  dan hasil belajar sebagai variabelterikat.
Populasi dan Sampel
Populasi Penelitian

Kelas Jumlah SiswaXI TKRA 25 SiswaXI TOKRB 25 Siswa



Sampel Penelitian

Kelas Kelas JumlahSiswaKelasEksperimen X I TOKRA 25 SiswaKelas Kontrol XI TOKRB 25 Siswa
Jenis dan Sumber Data
Jenis DataJenis data yang digunakan dalam penelitianini terdiri atas data primer dan data sekunderyaitu:[1] Data Primer, yaitu data yang yanglansung diambil dari sampel yang diteliti. Dataprimer dalam penelitian ini adalah data hasilbelajar siswa pada kelas eksperimen dan kelascontrol [2] Data Sekunder, yaitu data yangdiperoleh dari orang lain.Data sekunder dalam penelitian adalah nilaiujian mid semester I kelas XI TOKRAdan XITOKRBdi SMK Negeri 1 Padang.
Sumber DataSumber data dalam penelitian ini adalah data yangdiambil langsung, dalam hal ini siswa kelasXITOKRAdan XI TOKRBdi SMK Negeri 1 Padangsemester 1 Juli-Desember 2017.
Tempat PenelitianPenelitian ini dilakukan di SMK N 1 Padangdengan subjek penelitian adalah siswa kelas XITOKRpada mata pemeliharaan kelistrikankendaraan ringan semester I Juli-Desember 2017.
Waktu PenelitianPenelitian ini dilaksanakan pada semester IJuli-Desember tahun ajaran 2017/2018.
Instrument Penelitian Dan Pengumpulan Data
Validitas Test

q

p

SD

MM
r

t

tp
pbi 






 


Keterangan :
pbir = Koefisien korelasi biserial atau koefisienValiditas itemMp = Rata- rata skor dari subjek yang menjawabbenar

Mt = Rata- rata skor totalSdt = Standart deviasi dari skor total
P = Proporsi siswa yang menjawab benar

Realibilitas Soalr = nn − 1 S ² − ∑ pqS ²Keterangan :r11nSt2pq pq

======

Koefisien reliabilitastes.Banyak butir item.Varian totalProporsi testee yangmenjawab dengan betul butiritem yang bersangkutan.Proporsi testee yangjawabannya salah atau q = 1-pJumlah dari hasil perkalianantara  p dengan  q
Menentukan Indeks Kesukaran Soal (P)

=
KeteranganP = Tingkat kesukaranB= Jumlah siswa yang menjawab soal denganbenarJS= Jumlah seluruh siswa peserta tesTabel 6.Kategori Tingkat  Kesukaran Soal

No Indeks Kesukaran Kategori1. 0 – 0.30 Sukar2. 0.30 – 0.70 Sedang3. 0.70 – 1.00 Mudah
Prosedur Penelitian[1]Tahap persiapan, Menetapkanjadwal, mengurus izin  penelitian,mempersiapkan RPP,mempersiapkanmateripembelajaran, mempersiapkan kisi-kisi, menyiapkan media interaktif , danmempersiapkan tesuntukpenilaianhasilbelajarsiswa.[2] TahapPerlakuan. [3] LangkahPenyelesaian,mengadakan tes   hasil belajar



padakeduakelassampel,Menarik kesimpulan darihasil yang didapat sesuai dengan teknis analisisdata yang digunakan.
Teknik Analisis Data
Analisis DeskriptifMean

n

X
X 

Keterangan :x∑
XN XN∑XN

=

=

=

=

Rata-rata (mean) yang akandicariEpison (baca jumlah)Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang adaBanyaknya skor-skor itusendiri

Varians
=   2)( XXi − 1

Keterangan:Xi : Nilai X ke i sampai ke n
X : Nilai rata-ratan-1 : Jumlah sampel dikurang 1S : Simpangan baku (standar deviasi)Standar Deviasi

2S S

Keterangan :S : Standar Deviasi atau simpang bakuS2 : Varians

Uji Persyaratan AnalisisUji Normalitasuntuk mengetahui apakah sampelberasal dari populasi yang berdistribusinormal atau tidak.Uji Homogenitas VariasiUji Homogenitas pada penelitian inibertujuan mengetahui apakah kedua kelassampel mempunyai varian yang sama(homogen) atau tidak.Uji Hipotesis
= −+ ; = − 1 + − 1+ − 2

Persentase Pengaruh

% ℎ= − × 100 %Keterangan :O1 = rata-rata nilai kelas eksperimenO2 = rata-rata nilai kelas kontrol.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIANTabel 7. Deskripsi Data Kelas Eksperimen

No Statistik Hasil Belajar1 N 252 Mean (rata-rata) 83,363 Varians 55,574 Std.Deviasi 7,455 Nilai Tertinggi 926 Nilai Terendah 687 Range 24Tabel 8. Distribusi frekuensi KelasEksperimen
Nilai Interval Frekuensi ( f )68 – 71 372 – 76 2



77 – 80 381 – 84 785– 88 589 – 92 5Jumlah 25
Histogram Kelas Eksperimen

Tabel 9. Deskripsi Data Kelas Kontrol
No Statistik Hasil Belajar1 N 252 Mean (rata-rata) 76,323 Varians 53,224 Std.Deviasi 7,295 Nilai Tertinggi 926 NilaiTerendah 647 Range 28

Tabel 10. Distribusi frekuensi Kelas Kontrol
Nilai Interval Frekuensi ( f )64 – 68 369 – 73 774 – 78 679 – 83 484– 88 489 – 93 1Jumlah 25

Histogram Kelas Kontrol

Uji NormalitasTabel 11. Hasil Uji NormalitasMenggunakan Uji Liliefors
No UjiNormalitas N Lhitung Ltabel KeteRangan
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Uji HipotesisTabel 15. Hasil pengujian dengan t
No Kelas Rata-ratakelas T hitung( ) =0,05

T tabel( ) =0,051 Ekperimen 83,36 43,40 2,010632 Kontrol 76,32
Persentase PengaruhPersentase pengaruh penggunaan mediapembelajaran cd interaktif terhadap hasil belajarsiswa pada mata diklat pemeliharaan kelistrikankendaraan ringan kelas XI program studi teknikotomotif smk negeri 1 Padang, adalah 9,22 %.
PembahasanBerdasarkanujitpost-test diketahuirata-ratahasilbelajarkelas yang menggunakan mediapembelajaran CD interaktifsebesar83,36danrata-ratahasilbelajarkelasyang menggunakan metodeceramahsebesar 76,32,sehingga dapatdisimpulkanbahwa rata-ratahasilbelajarkelas yangmenggunakan media pembelajaran CD interaktiflebihbesardibandingkandengankelasmenggunakan metodeceramah.Dari tabeldistribusi t diperoleh t(0,975),(57)= 2,01063. Kriteria terima Ho jika − − < <

− atau -1,91< t <2,01063. Nilai thitung = 3,40berada dalam daerah penolakan Ho karena thitung >ttabel.Dapat disimpulkan bahwaterdapat perbedaanskorhasilbelajarsiswasecarasignifikanpadakelasyang menggunakan mediapembelajaran CD interaktif dankelas menggunakanmetode ceramah, sehinggadapatdinyatakanterdapatpeningkatan secarasignifikanpada skor hasilbelajar siswayangmenggunakan media pembelajaran CD interaktif.Menurut Dimyati (2006:3) menyatakan“Hasil belajar merupakan berakhirnya puncakproses belajar dengan kata lain hasil belajarmerupakan tingkat penguasaan yang dicapai olehsiswa dalam mengikuti program belajar mengajar,sesuai dengan tujuan yang ditetapkan”. Selaras

dengan hal tersebut Warsito dalamDepdiknas (2006: 125) mengemukakan:“Bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandaidengan adanya perubahan perilaku ke arahpositif yang relatif permanen pada diri orangyang belajar”
KesimpulanSetelah melakukan penelitian dan analisaterhadap hipotesis penelitian PengaruhPenggunaan Media Pembelajaran CDInteraktif Terhadap Hasil Belajar Siswa PadaMata Pelajaran Pemeliharaan SistemKelistrikan Otomotif Kelas  Program StudiTeknik Otomotif Sepeda Motor SMK Negeri 1Padang ditemukan beberapa kesimpulansebagai berikut :[1]Penerapan penggunakanMediaPembelajaran CD Interaktif pada matapelajaran pemeliharaan sistem kelistrikanberpengaruh terhadap hasil belajar siswa,dapat dilihat dari hasil penelitian yangdilakukan berpatokan kepada KKM yaitu >75. Hasil ujian mid siswa kelasTOKRBterdapat 16 orang yang belummencapai KKM untuk mata pelajaranPekerjaan Pemeliharaan KelistrikanKendaraan Ringan, setelah di lakukanpenelitian dengan menerapkan penggunaanmedia pembelajaran CD Interaktif  untukkelas TOKRBberkurang menjadi 3 orang yangbelum mencapai KKM. Pada modelpembelajaran ceramah yaitu hasil ujian midsiswa yang belum mencapai KKM kelasTOKRA13 orang, setelah di lakukan menjadi10 orang. [2] Melihat perbedaan tersebutdilakukan uji hipotesis dengan menggunakanuji t, hasil yang diperoleh adalah t hitung 3,40> ttabel2,01063 sehingga hipotesis alternatifditerima atau menolak hipotesis nihil. Secarakeseluruhan diperoleh bahwa pada kelaseksperimen jauh lebih baik dibandingkan daripada kelas kontrol dengan persentasepengaruh 9,22 %.
Saran[1] Diharapkan kepada SMK Negeri 1 Padangkelas XIdapat menggunakan MediaPembelajaran CD Interaktif sebagai salah satualternatif pengembangan pembelajaran sertakebijakan pada pembelajaran yang lebihoptimal sehingga dapat memajukan



pendidikan dan pembelajaran di sekolah yangefektif dan efesien. [2] Diharapkan kepada guruSMKNegeri 1 Padang XI menerapkan penggunaanmedia pembelajaran CD interaktif untukmeningkatkan hasil belajar siswa. [3] Bagi penelitilain yang berminat melanjutkan penelitian inidiharapkan  dilakukan pada kelas,  tingkat danmateri yang berbeda. [4]Bagi Siswa diharapkandapat memberikan yang terbaik dalammeningkatkan kreativitas dan aktifitas siswadalam mengikuti pelajaran di sekolah.
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